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ABSTRACT

The abundance and species diversity of predatory insects and parasitoid of Aphis gossypii in South Sumatra.   This study
was aimed to analysis abundance and species diversity of predatory insects and parasitoid of Aphis gossypii from lowland
and highland areas of South Sumatra.    Survey of was conducted in 11 vegetable centers of  South Sumatra.  The results
showed that 20 species of predatory insects and 3 species of parasitoids were found from the survey. The predatory insects
consisted of 15 species of coccinellid beetles, two species of syrphids, and  one species of chamaemyiid, mantid and staphylinid.
Parasitoid found were 2 species of Aphidiidae (Diaretiella rapae and Aphidius sp.) and a species of Aphelinidae (Aphelinus
sp.).  The highest abundance of the predator was found in Soak (42.61 larvae and adults) and the highest abundance of the
parasitoid was found in Talang Buruk (25.99 adults).  The highest species diversity of the predator and the parasitoid were
found in Soak (15 species and H’= 0.94) and in Talang Buruk (2 species and H’ = 0.27), respectively.  Abundance and species
diversity of the predators and parasitoids were higher in the dry season than those in rainy season. Thus, the abundance and
species diversity of the predators and parasiotids were higher in the lowland than highland areas in South Sumatra, while the
seasons affected the abundance and species diversity of the predators and parasitoids.
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ABSTRAK

Kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator dan parasitoid Aphis gossypii di Sumatera Selatan. Penelitian
ini bertujuan untuk analisis kelimpahan dan keanekaragaman jenis serangga predator dan parasitoid Aphis gossypii dari
dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan. Survei dilakukan di 11 lokasi sentra sayur Sumatera Selatan. Hasil
penelitian ditemukan 20 jenis serangga predator dan 3 jenis parasitoid. Serangga predator terdiri dari 15 jenis kumbang
Coccinellid, 2 jenis larva lalat Syrphid, dan masing-masing 1 jenis Chamaemyiid, Mantid, dan Staphylinid. Parasitoid ditemukan
2 jenis Aphidiid (Diaretiella rapae dan Aphidius sp.) dan 1 jenis Aphelinid (Aphelinus sp.).  Kelimpahan serangga predator
tertinggi ditemukan di Soak (42,61 larva dan imago) dan kelimpahan parasitoid tertinggi ditemukan di Talang Buruk (25,99
imago). Keanekaragaman jenis serangga predator tertinggi ditemukan di Soak (15 spesies dan H ‘= 0,94).  Keanekaragaman
jenis parasitoid tertinggi ditemukan di Talang Buruk (2 spesies dan H’ = 0,27).  Kelimpahan dan keanegaraman spesies
serangga predator dan parasitoid  lebih tinggi pada musim kemarau dibandingkan musim hujan.  Jadi, kelimpahan dan
keanekaragaman spesies lebih tinggi di dataran rendah dibandingkan dataran tinggi di Sumatera Selatan, sedangkan musim
juga mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman spesies predator dan parastoid tersebut.

Kata kunci: Aphis gossypii, keanekaragaman, kelimpahan, parasitoid, serangga predator

PENDAHULUAN

Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae)
merupakan hama penting tanaman pertanian.  Kutu ini
juga merupakan vektor berbagai penyakit virus penting
tumbuhan. A. gossypii dapat dapat menyerang tanaman
pangan dan hortikultura (De-Almeida, 2001).  Serangan
A. gossypii pada tanaman pangan di California
menyebabkan kerugian mencapai $ 38 juta per tahun

(Godfrey et al., 2000).  Kutudaun ini juga telah
menyebabkan peledakan penyakit virus pada buah-
buahan di Asia tropis (Miyazaki, 2001).  Tanaman yang
terserang A. gossypii menunjukkan gejala kerdil, daun
keriting dan layu, sehingga menurunkan kualitas dan
kuntitas produk pertanian (Herlinda, 2010).

A. gossypii  ini biasanya dikendalikan
menggunakan insektisida sintetik termasuk di Sumatera
Selatan.  Penggunaan insektisida sintetik yang tidak tepat



58         J. HPT Tropika                                                                                                                                Vol. 11, No. 1, 2011: 57–68

dapat menyebabkan A. gossypii menjadi resisten,
mengurangi musuh alami dan polinator (Godfrey et al.,
2000; Nauen & Elbert, 2003).  Fernandes et al., (2010)
menyatakan akibat aplikasi insektisida menyebabkan
resurgensi hama di lapangan dan musuh alami berkurang
atau hilang. A. gossypii merupakan kutudaun dominan
yang menyerang tanaman sayuran terutama tanaman
cabai di agroekosistem Sumatera Selatan (Herlinda,
2010).  Untuk itu, perlu dicari alternatif pengendalian
yang relatif aman baik bagi produk maupun lingkungan.
Pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh alami
merupakan salah satu alternatif yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut.

Banyak jenis musuh alami dilaporkan efektif
mengendalikan A. gossypii. Bugg et al. (2008)
melaporkan bahwa serangga predator yang memangsa
A. gossypii adalah Geocoris sp., Nabis sp., Bembidion
sp., Hemerobius pacificus, Hemerobius ovalis,
Micromus sp., Chrysopa comanche, C. carnea,
C. rufilabris dan Orius tristicolor.  Godprey &
McGuire (2004) dan Ma et al. (2006) melaporkan
spesies parasitoid yang memarasit A. gossypii adalah
Aphelinus sp., Lysiphlebus sp ., Aphidius sp .,
Diaeretiella sp. dan Aphidius gifuensis Ashmead.

Penggunaan musuh alami terbukti efektif untuk
mengendalikan kutudaun.  Kumbang coccinellid
merupakan predator yang efektif memangsa kutudaun
di agroekosistem Sri Langka Tengah (Mayadunnage et
al., 2007).  Aphidius colemani merupakan parasitoid
sangat efektif mengendalikan A. gossypii pada
pertanaman mentimun di Brazil, karena dapat memarasit
A. gossypii 21,2–93% (Sampaio et al., 2008).  Dari
latar belakang di atas akibat salah kelola hama termasuk

A. gossypii menyebabkan terjadi perubahan kelimpahan
dan keanekaragaman musuh alami A. gossypii. Oleh
karena itu, informasi kelimpahan dan keanekaragaman
spesies serangga predator dan parasitoid A. gossypii
sangat penting untuk diungkapkan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kelimpahan dan
keanekaragaman spesies serangga predator dan
parasitoid A. gossypii di agroekosistem dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di sentra produksi
sayuran dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera
Selatan dengan ketinggian tempat 10-1430 m di atas
permukaan laut (m dpl) (Tabel 1).  Produksi sayur di
dataran rendah didominasi sayur dari famili Solanaceae,
sedangkan di dataran tinggi didominasi sayur dari famili
Brassicaceae.  Aplikasi insektisida berdasarkan survei
di dataran rendah ± 4 hari sekali, sedangkan di dataran
tinggi volume penyemprotan relatif lebih tinggi, yaitu ±
2 hari sekali.  Pada musim kemarau rerata suhu 35,56°C,
kelembaban 56,27 dan curah hujan 13,33 mm per hari,
sedangkan pada musim hujan rerata suhu 32,56°C,
kelembaban 66,27 dan curah hujan 17,33 mm per hari.
Identifikasi serangga predator dan parasitoid A. gossypii
dilakukan di laboratorium Entomologi Jurusan HPT,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Survei serangga predator dan parasitoid dilakukan
secara visual dan diamati langsung pada tumbuhan inang
yang dikoloni dan diserang oleh A. gossypii.  Survei
dan eksplorasi tersebut dilakukan dengan menggunakan
transek garis sejauh 3 km pada masing-masing sentra

Tabel 1. Lokasi survei dan ketinggiannya 
 

Tipe Geografi Lokasi sentra sayuran Ketinggian lokasi (m dpl) 
Dataran  rendah Kenten (Kab. Banyuasin)     11 
 Soak (Kota Palembang)     10 
 Talang Buruk (Kota Palembang)     11 
 Tanjungraja (Kab. Ogan Ilir)     11 
 Indralaya (Kab. Ogan Ilir)     14 
 Gelumbang (Kab. Muaraenim)     20 
Dataran tinggi Kerinjing (Kota Pagar Alam) 1430 
 Muarasiban (Kota Pagar Alam) 1080 
 Pagardin (Kota Pagar Alam) 1030 
 Bedeng Kresek (Kota Pagar Alam) 1300 
 Jarai (Kab. Lahat)   900 
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produksi sayuran.  Jika panjang satu lokasi contoh tidak
mencapai jarak tersebut, maka diadakan pembelokan
ke arah semula dengan jarak 1 m dari garis yang telah
dilewati (modifikasi Khan, 2006 atau Khan et al., 2006).
Pengamatan terhadap parasitoid dan serangga predator
dilakukan pada transek garis dengan luas minimal
tumbuhan inang A. gossypii 100 m2 atau luas tiap titik
pengamatan di transek minimal 100 m2.  Jumlah sampel
pada tiap lokasi atau transek adalah seluruh serangga
predator dan parasitoid yang berhasil dikoleksi. Survei
dan eksplorasi dilakukan sebanyak enam kali per lokasi,
yaitu tiga kali pada musim hujan dan tiga kali pada musim
kemarau dengan selang antara satu pengamatan dengan
pengamatan berikutnya satu bulan.

Koleksi parasitoid.  Koleksi parasitoid dilakukan
koleksi mumi A. gossypii terdahulu di tanaman sayuran
dan tumbuhan liar.  Mumi A. gossypii yang ditemukan
di setiap lokasi pada tumbuhan inang yang berbeda
dimasukkan ke dalam kapsul gelatin No. 00 (Lilly Co.).
Lalu kapsul-kapsul tersebut dimasukkan ke dalam cawan
Petri.  Jumlah imago parasitoid yang muncul dan imago
A. gossypii yang ada dicatat untuk menentukan tingkat
parasitisasi.  Pada saat melalukan pengambilan contoh
dilakukan pendataan tentang spesies-spesies tumbuhan
inang A. gossypii di setiap lokasi pengamatan.  Imago
parasitoid yang muncul dari kapsul gelatin dimasukkan
dalam botol vial yang berisi alkohol 70%.  Parasitoid A.
gossypii yang ditemukan selanjutnya diidentifikasi.

Koleksi serangga predator.  Koleksi serangga
predator dilakukan pada koloni A. gossypii di tanaman
sayur dan tumbuhan liar.  Semua spesies serangga
predator yang ditemukan memangsa A. gossypii
dikoleksi.  Koleksi serangga predator dilakukan dengan
pengambilan contoh setiap spesies dengan menggunakan
jaring serangga atau ditangkap dengan tangan.  Serangga
predator yang tertangkap langsung dimasukkan dalam
botol vial yang berisi alkohol 70%.

Identifikasi parasitoid.  Identifikasi dilakukan dengan
mengamati spesimen parasitoid awetan.  Identifikasi
spesimen menggunakan ciri-ciri morfologi sayap dan
antena.  Berdasarkan ciri-ciri morfologi itu selanjutnya
diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi spesies
parasitoid A. gossypii.  Kunci identifikasi itu antara lain
ditulis oleh Stary (1988a), Stary (1988b) dan Stary et
al. (2008).

Identifikasi serangga predator.  Identifikasi dilakukan
dengan mengamati spesimen serangga awetan.

Identifikasi spesimen menggunakan ciri-ciri morfologi
sayap, antena dan toraks. Selanjutnya berdasarkan ciri-
ciri morfologi diidentifikasi menggunakan kunci
identifikasi yang memuat spesies serangga predator
A. gossypii, yaitu Frechette at al. (2009); Joshi &
Sharma (2008); Mayadunnage et al. (2007) dan Amir
(2002).

Analisis data.  Data komposisi dan kelimpahan spesies
serangga predator dan parasitoid digunakan untuk
menganalisis indeks keanekaragaman spesies Shanon
(H’), indeks dominasi spesies Berger-Perker (d) dan
indeks kemerataan spesies (e)  (Lugwig & Reynolds,
1988).  Uji-t menggunakan program computer SPSS
versi 11.5 digunakan untuk membandingkan data musim
hujan dan kemarau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies
Serangga Predator Aphis gossypii.  Hasil survei
menunjukkan di dataran rendah dan tinggi Sumatera
Selatan dapat ditemukan 20 spesies serangga predator
yang dapat menyerang A. gossypii.  Serangga predator
terdiri dari 15 spesies Coccinellidae, 2 spesies  Syrphidae
dan masing 1 spesies dari Chamaemyiidae, Mantidae
dan Staphylinidae (Tabel 2).  Brewer & Elliot (2004)
juga melaporkan bahwa serangga predator utama
kutudaun dari famili Coccinellidae, Syrphidae,
Chamaemyiidae, Staphylinidae dan Chrysopidae.
Sebelumnya Irsan (2003) juga menemukan 5 spesies
serangga predator yang memangsa A. gossypii yang
tergolong dalam tiga famili, yaitu Coccinellidae,
Syrphidae dan Hemerobiidae. Dilihat dari jumlah
spesiesnya famili Coccineliidae merupakan pemangsa
utama A. gossypii di agroekosistem sayur Sumatera
Selatan.  Joshi & Sharma (2008) juga menyatakan
bahwa  kumbang coccinellid merupakan pemangsa
utama kutudaun di agroekosistem Haridwar India.

Kelimpahan serangga predator tertinggi di dataran
rendah ditemukan di Soak, yaitu 42,61 ekor per 100 m2

pada musim kemarau (Tabel 3), sedangkan di dataran
tinggi ditemukan di Muarasiban, yaitu 19,32 ekor per
100 m2 pada musim hujan (Tabel 4).  Kelimpahan
serangga predator di agroekosistem sayur Sumatera
Selatan berkaitan erat dengan vegetasi tumbuhan sekitar
lahan.  Kenyataan pada saat survei di sekitar sentra
sayur Soak dan Muarasiban lebih banyak vegetasi
tumbuhan berupa semak belukar dan rawa yang banyak
tumbuhan.  Outward et al. (2008) menyatakan vegetasi
tumbuhan di sekitar lahan pertanian kapas dapat
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Tabel 2.  Spesies serangga predator Aphis gossypii di Sumatera Selatan. 

Spesies predator Lokasi sentra sayuran 

Dataran Rendah 

Coccinellidae   
Cheilomenes sexmaculata (Fabricius) Kenten, Soak, Talang Buruk, Tanjungraja, 

Indralaya dan Gelumbang. 
Harmonia conformis (Boisduval) Soak 
Coccinella repanda (Thunberg) Soak, Indralaya dan Gelumbang 
Coelophora pupillata (Swartz)* Kenten dan Soak 
Coelophora 9 maculata (Thunberg) Kenten, Soak, Tanjungraja dan Indralaya 
Verania lineate (Thunberg)* Gelumbang 
Coelophora inaequalis (Fabricius)* Soak 
Coelophora reninplagiata (Mulsant)* Soak dan Tajungraja 
Verania discolor (Fabricius)* Soak dan Talang Buruk 
Chilocorus politus (Mulsant)* Kenten dan Soak.  
Chilocorus melanophthalmus (Mulsant)  Kenten, Soak dan Indralaya. 
Chilocorus ruber (Weise) Soak  
Cryptolaemus sp.* Soak, Tanjungraja, Indralaya dan Gelumbang. 

Syrphidae  
Sphaerophosis sp. Kenten, Soak dan Talang Buruk 
Ischiodon scutellaris Kenten dan Soak 

Chamaemyiidae  
Larva lalat Chamaemyiidae* Talang Buruk dan Gelumbang 

Mantidae  
Mantis sp. Kenten, Soak dan Talang Buruk 

Dataran Tinggi 

Coccinellidae   
Cheilomenes sexmaculata (Fabricius) Pagardin, Bedeng Kresek dan Jarai 
Harmonia conformis  Kerinjing 
Coccinella repanda (Thunberg) Muarasiban, Pagardin, Bedeng Kresek dan 

Jarai. 
Coccinella arcuata (Fabricius)** Muarasiban 
Coelophora 9 maculata (Thunberg) Kerinjing, Pagardin, dan Bedeng Kresek. 
Chilocorus melanophthalmus (Mulsant) Kerinjing, Muarasiban, Pagardin dan Jarai. 
Curinus coeruleus (Mulsant)** Muarasiban 
Chilocorus ruber (Weise) Kerinjing, Muarasiban dan Bedeng kresek   

Syrphidae  
Sphaerophosis sp. Muarasiban dan Bedeng Kresek 
Ischiodon scutellaris Muarasiban, Pagardin dan Bedeng Kresek. 

Staphylinidae  
Philonthus sp. ** Kerinjing 

Mantidae  
Mantis sp. Kerinjing dan Bedeng Kresek 

Keterangan: * = hanya ditemukan di dataran rendah. ** = hanya ditemukan di dataran tinggi 
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Tabel 3. Kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator A. gossypii di dataran rendah 
Sumatera Selatan pada musim kemarau dan hujan 

 

Karakteristik komunitas Kemarau Hujan 

Kenten   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 6,31 11,99 
Jumlah spesies 6,00 6,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,62 0,53 
Indeks dominasi spesies 0,36 0,50 
Indeks kemerataan spesies 0,34 0,29 
Soak   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 42,61 5,31 
Jumlah spesies 15,00 7,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’)  0,94 0,72 
Indeks dominasi spesies 0,32 0,37 
Indeks kemerataan spesies 0,35 0,37 
Talang Buruk   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 6,32 1,99 
Jumlah spesies 3,00 3,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,27 0,37 
Indeks dominasi spesies   0,57 0,66 
Indeks kemerataan spesies 0,24 0,34 
Tanjungraja   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 6,32 4,66 
Jumlah spesies 4,00 3,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,35 0,46 
Indeks dominasi spesies 0,73 0,42 
Indeks kemerataan spesies 0,25 0,41 

Indralaya   

Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 9,65 3,98 
Jumlah spesies 5,00 5,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,49 0,65 
Indeks dominasi spesies 0,55 0,33 
Indeks kemerataan spesies 0,31 0,40 
Gelumbang    
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 6,32 2,32 
Jumlah spesies 5,00 4,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,59 0,55 
Indeks dominasi spesies 0,47 0,43 
Indeks kemerataan spesies   0,36 0,39 

Keterangan= Luas areal survei 400 m2. 
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meningkatkan kelimpahan arthropoda predator. Hal itu
menunjukkan predator A. gossypii di Soak dan
Muarasiban berasal dari vegetasi sekitar lahan.

Kelimpahan serangga predator pada musim
kemarau lebih tinggi dibandingkan musim hujan di Soak,
Talang Buruk, Tanjungraja, Indralaya, Gelumbang,
Kerinjing, Pagardin, Bedeng Kresek, kecuali di Kenten,
Muarasiban dan Jarai lebih tinggi musim hujan atau
dengan kata lain secara umum kelimpahan serangga
predator di agroekosistem sayur Sumatera Selatan lebih
tinggi di musim kemarau (Tabel 3 dan Tabel 4).
Kelimpahan serangga predator di berbagai lokasi sentra

sayur berkaitan erat dengan kelimpahan A. gossypii di
lapangan. Kenyataannya pada musim kemarau
kelimpahan populasi A. gossypii lebih tinggi dibandingkan
dengan musim hujan.  Idris et al. (2001) menyatakan
kelimpahan predator kumbang coccinellid yang
memangsa A. gossypii di agroekosistem berkaitan erat
dengan kelimpahan populasi A. gossypii di lapangan.
Kekayaan flora di lahan atau di sekitar lahan sayur pada
musim kemarau turut mempengaruhi kelimpahan
serangga predator. Pada umumnya di musim kemarau
vegetasi tanaman sayur lebih beragam dibandingkan
musim hujan.  Kuznetsov & Zakharov (2001) juga

Tabel  4. Kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator A. gossypii di dataran tinggi Sumatera  
Selatan pada musim kemarau dan hujan 

 

Karakteristik komunitas Kemarau Hujan 

Kerinjing   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 2,98 0,99 
Jumlah spesies 4,00 3,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,49 0,47 
Indeks dominasi spesies   0,55 0,33 
Indeks kemerataan spesies 0,35 0,43 
Muarasiban   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 8,98 19,32 
Jumlah spesies 8,00 3,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,63 0,07 
Indeks dominasi spesies  0,55 0,96 
Indeks kemerataan spesies 0,30 0,06 
Pagardin   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 2,31 - 
Jumlah spesies 5,00 - 
Indeks keanekaragam spesies  (H’)   0,67 - 
Indeks dominasi spesies 0,28 - 
Indeks kemerataan spesies 0,41 - 
Bedeng Kresek   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 4,31 0,66 
Jumlah spesies 5,00 2,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,61 0,30 
Indeks dominasi spesies 0,38 0,50 
Indeks kemerataan spesies 0,38 0,43 
Jarai    
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 0,66 4,98 
Jumlah spesies 2,00 3,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,30 0,48 
Indeks dominasi spesies 0,50 0,60 
Indeks kemerataan spesies 0,43 0,43 

Keterangan= Luas areal survei 400 m2. 
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melaporkan bahwa salah satu faktor yang menentukan
penyebaran kumbang coccinellid adalah kekayaan flora.

Keanekaragaman spesies serangga predator
tertinggi ditemukan di Soak dengan jumlah 15 spesies
dan  H’= 0,94 (Tabel 3), sedangkan di dataran tinggi
hanya ditemukan 8 spesies dan H’= 0,63 di Muarasiban
(Tabel 4).  Faktor yang mempengaruhi keanekaragaman
spesies predator di Soak dan Muarasiban adalah
keterhubungan kedua lokasi dengan lanskap vegetasi
sekitarnya.  Habitat sekitar pertanaman sayur di Soak
dan Muarasiban yang terdiri atas semak belukar, hutan
sekunder dan rawa yang berumput turut mempengaruhi
keberadaan serangga predator. Bugg et al. (2008)
menyatakan artropoda yang menguntungkan dapat
menghuni agroekosistem sayur berasal dari hutan
(wildlands), tanaman pagar, tumbuhan liar dan lahan
sayuran.  Artinya ekosistem di Soak dan Muarasiban
yang kompleks menyediakan beragam tipe habitat
sehingga lebih banyak spesies predator dapat
berkoeksistensi di dalamnya.

Keanekaragaman spesies serangga predator pada
musim kemarau lebih tinggi dibandingkan musim hujan
di Kenten, Soak, Gelumbang, Kerinjing, Muarasiban,
Pagardin dan bedeng Kresek, sebaliknya di Talang
Buruk, Tanjungraja, Indralaya dan Jarai lebih tinggi di
msuim hujan atau secara umum keanekaragam spesies
predator A. gossypii di agroekosistem sayur pada musim
kemarau lebih tinggi dibandingkan musim hujan (Tabel
3 dan Tabel 4).  Keanekaragaman spesies predator
berkaitan serat dengan kelimpahan populasi A. gossypii
dan tumbuhan inang pada musim kemarau.  Kenyataan
di lapangan pada musim kemarau populasi A. gossypii
dan tumbuhan inang lebih banyak dan beragam.  Hal ini
menyebabkan serangga predator yang dikoleksi pada
musim kemarau lebih banyak spesies dan kelimpahannya
dibandingkan husim hujan.

Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies
Parasitoid Aphis gossypii.  Dari penelitian ini telah
ditemukan parasitoid sebanyak 3 spesies, yaitu  2 spesies
famili Aphidiidae (Diaretiella rapae dan Aphidius sp.)
dan 1 spesies famili Aphelinidae (Aphelinus sp.) (Tabel
5).  Hasil penelitian ini mirip dengan yang dilaporkan
Irsan (2003) bahwa parasitoid A. gossypii adalah A.
delicatus Baker, Aphidius sp., Diaeretiella sp., Tryoxis
sinensis Mackauer dan Aphelinus sp.  Ditambahkan
oleh Wei et al. (2005) parasitoid kutudaun adalah A.
gifuensis, A. ervi haliday dan Aphelinus mali
Haldeman.  Kemiripan  spesies dan famili parasitoid
yang ditemukan Irsan (2003) dan Wei et al. (2005)

berkaitan erat dengan kemiripan inangnya, yaitu A.
gossypii.

Kelimpahan parasitoid tertinggi di dataran rendah
ditemukan di Talang Buruk, yaitu 25,99 ekor per 100 m2

pada musim kemarau (Tabel 6), sedangkan di dataran
tinggi ditemukan di Kerinjing dan Muarasiban, yaitu 2,33
ekor per 100 m2 pada musim kemarau (Tabel 7).
Kelimpahan parasitoid erat kaitannya dengan
keberadaan vegetasi sekitar lahan, kelimpahan populasi
A. gossypii dan tumbuhan inangnya. Kenyataan di
lapangan sentra sayur Talang Buruk memiliki lebih
banyak vegetasi tumbuhan berbunga terutama di rawa-
rawa yang menyediakan makan imago, inang alternatif
dan tempat berlindung. Hochberg & Ives (2000)
menyatakan bahwa keberadaan vegetasi di sekitar
tanaman semusim dapat meningkatkan keberadaan
populasi parasitoid, karena tersedia sumber makanan
imago, inang alternatif dan untuk kelangsungan hidup
parasitoid.   Habitat yang alami di sekitar tanaman
semusim dapat menunjang populasi musuh alami yang
menyebar ke dalam lahan tanaman semusim.
Ditambahkan oleh Rakhshani et al. (2008) sebaran
Aphidius sp. berkaitan erat dengan distribusi kutudaun
dan tumbuhan inang kutudaun.  He et al. (2006) rata-
rata kepadatan populasi A. ervi meningkat secara nyata
seiring dengan meningkatnya kepadatan inang
kutudaunnya.  Dengan demikian dapat dikatakan
kelimpahan Aphidius sp. dan D. rapae karena
tersedianya A. gossypii sebagai serangga inang untuk
berkembangbiak.

 Pada penelitian ini parasitoid A. gossypii tidak
ditemukan di Pagardin, Bedeng Kresek dan Tanjungraja
(Tabel 6 dan Tabel 7). Salah satu penyebab parasitoid
tidak ditemukan di ketiga lokasi ini  ialah penggunaan
insektisida yang intensif oleh petani. Hasil survei selama
penelitian aplikasi insektisida di dataran rendah ± 4 hari
sekali, sedangkan di dataran tinggi volume penyemprotan
relatif lebih tinggi, yaitu ± 2 hari sekali. Wei et al., (2005)
menyatakan aplikasi insektisida intensif terhadap
kutudaun dapat membunuh banyak musuh alami
termasuk parasitoid.  Oleh karena itu, aplikasi pestisida
harus dibatasi waktu, kuantitas dan intervalnya untuk
menciptakan habitat yang cocok bagi musuh alami.

Kelimpahan parasitoid  pada musim kemarau lebih
tinggi dibandingkan musim hujan di Kenten, Soak, Talang
Buruk, Gelumbang, Kerinjing, Muarasiban dan Jarai
kecuali di Indralaya lebih tinggi pada musim hujan (Tabel
6 dan 7). Kelimpahan parasitoid erat kaitannya dengan
suhu dan populasi A. gossypii di musim kemarau.
Parasitoid lebih efektif melakukan aktivitas metabolisme
pada suhu yang lebih tinggi.  Artinya suhu tinggi dapat
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Tabel 6. Kelimpahan dan keanekaragaman spesies parasitoid Aphis gossypii di dataran rendah Sumatera 
Selatan pada musim hujan dan kemarau 

 

Karakteristik komunitas Kemarau Hujan 

Kenten   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 1,83 0 
Jumlah spesies 2,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,20 0 
Indeks dominasi spesies 0,81 0 
Indeks kemerataan spesies 0,29 0 
Soak   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 0,66 0 
Jumlah spesies 1,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0 0 
Indeks dominasi spesies 1,00 0 
Indeks kemerataan spesies 0 0 
Talang Buruk   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 25,99 0 
Jumlah spesies 2,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,27 0 
Indeks dominasi spesies 0,66 0 
Indeks kemerataan spesies 0,39 0 
Tanjungraja   
Tidak ditemukan parasitoid A. gossypii  0 0 

Indralaya   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 0 0,66 
Jumlah spesies 0 1,00 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0 0 
Indeks dominasi spesies 0 1,00 
Indeks kemerataan spesies 0 0 
Gelumbang    
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 10,66 0 
Jumlah spesies 2,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0,13 0 
Indeks dominasi spesies 0,90 0 
Indeks kemerataan spesies 0,19 0 

Keterangan= Luas areal survei 400 m2. 

Tabel 5. Spesies parasitoid  Aphis gossypii di Sumatera Selatan 
 

Lokasi sentra sayuran 
Spesies parasitoid 

Dataran Rendah Dataran Tinggi 
Aphidiidae    
Aphidius sp. Kenten, Talang Buruk, Indralaya dan Gelumbang  Muarasiban 
Diaretiella rapae  Talang Buruk dan Gelumbang Kerinjing dan Jarai 
Aphelinidae   
Aphelinus sp. Kenten dan Soak  

Keterangan: * = hanya ditemukan di dataran rendah. ** = hanya ditemukan di dataran tinggi. 
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mempercepat aktivitas parasitoid termasuk memarasit
A. gossypii dan inangnya lebih berlimpah.  Dinyatakan
oleh Schirmer et al. (2008) bahwa tingkat parasitisasi
parasitoid Aphelinus asychis dipengaruhi oleh suhu,
intensitas cahaya dan kelembaban nisbih udara.
Giovanni et al. (2000) menambahkan bahwa
Lysiphlebus testaceipes yang merupakan parasitoid
yang memarasit A. gossypii lebih efektif memarasit pada
suhu tinggi dibandingkan suhu rendah. Kenyataan hasil
pengukuran suhu di agroekosistem sayur pada musim
kemarau rerata 35,56°C dan sedangkan musim hujan
rerata 32,56 oC.  Dengan demikian diyakini bahwa
tinngginya kelimpahan parasitoid pada musim kemarau
terutama di dataran rendah dipengaruhi oleh suhu yang
lebih tinggi.

Keanekaragaman spesies parasitoid  tertinggi
ditemukan dataran rendah (Talang Buruk) dengan
jumlah 2 species dan H’ = 0,27 (Tabel 6), sedangkan di
dataran tinggi hanya ditemukan 1 spesies masing-masing

di Kerinjing, Muarasiban dan Jarai dan H’= 0. Secara
keseluruhan di dataran rendah ditemukan 3 spesies, yaitu
Aphidius sp., D. rapae dan Aphelinus sp., sedangkan
di dataran tinggi dua sepses, yaitu  Aphidius sp. dan D.
rapae (Tabel 7).  Keanekaragaman di dataran rendah
lebih lebih tinggi daripada dataran tinggi. Hal ini erat
kaitannya dengan beragamnya tipe habitat seperti rawa
dan semak belukar atau hutan sekunder yang
merupakan sumber invasi parasitoid. Brewer & Elliot
(2004) menyatakan keanekaragam tumbuhan yang
berada di sekitar tanaman budidaya dapat mempengaruhi
kehadiran parasitoid kutudaun.  Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa vegetasi di sekitar lahan dapat
mendukung keanekaragaman  parasitoid di Talang Buruk
(dataran rendah).

Keanekaragaman spesies parasitoid pada musim
kemarau lebih tinggi hanya di tiga sentra sayur dataran
rendah, yaitu Kenten, Talang Buruk dan Gelumbang
dibandingkan musim hujan di ketiga sentra sayur tersebut

Tabel 7. Kelimpahan dan keanekaragaman spesies parasitoid Aphis gossypii di dataran tinggi Sumatera 
Selatan pada musim hujan dan kemarau 

 

Karakteristik komunitas Kemarau Hujan 

Kerinjing   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 2,33 0 
Jumlah spesies 1,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0 0 
Indeks dominasi spesies 1,00 0 
Indeks kemerataan spesies 0 0 
Muarasiban   
Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 2,33 0 
Jumlah spesies 1,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0 0 
Indeks dominasi spesies 1,00 0 
Indeks kemerataan spesies 0 0 
Pagardin   
Tidak ditemukan parasitoid A. gossypii 0 0 
Bedeng Kresek   
Tidak ditemukan parasitoid A. gossypii  0 0 

Jarai    

Kelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 0,33 0 
Jumlah spesies 1,00 0 
Indeks keanekaragam spesies  (H’) 0 0 
Indeks dominasi spesies 1,00 0 
Indeks kemerataan spesies 0 0 

Keterangan= Luas areal survei 400 m2. 
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(Tabel 6 dan Tabel 7).  Pada musim kemarau faktor
lingkungan lebih mendukung untuk perkembangan
berbagai spesies parasitoid.  Dinyatakan oleh Herlinda
(2005), Cotesia plutellae (Kurdj.) yang merupakan
parasitoid Plutella xylostella L. lebih sesuai
berkembangbiak pada suhu lebih tinggi. Kenyataannya
pada penelitian ini rerata suhu lebih tinggi pada musim
kemarau rerata suhu 35,56°C,  sedangkan pada musim
hujan rerata suhu 32,56°C.  Dengan demikian dapat
dikatakan faktor abiotik seperti suhu pada musim
kemarau lebih sesuai untuk berbagai spesies parasitoid
berkembangbiak dibandingkan musim hujan.  Pada
musim hujan keanekaragaman parasitoid di seluruh lokasi
survei 0, karena hanya ditemukan 1 spesies saja, yaitu
di Indralaya sehingga hasil perhitungan indeks
keanekaragaman adalah 0 (H’ = 0).  Fenomena ini dapat
terjadi diyakini pada musim hujan lahan sayur terutama
di dataran tinggi beralih ke tanaman padi sehingga kondisi
lingkungan bagi parasitoid berubah.  Hochberg & Ives
(2000) menyatakan bahwa konservasi musuh alami pada
tanaman pangan semusim monokultur sulit dilakukan,
karena kelangsungan hidup parasitoid sangat singkat.
Pada saat panen lahan dibersihkan, sehingga dibutuhkan
rekolonisasi pada masa tanaman berikutnya.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di
dataran rendah dan tinggi Sumatera Selatan dapat
ditemukan 20 spesies serangga predator dan 3 spesies
parasitoid yang menyerang  A. gossypii.  Serangga
predator terdiri dari 15 speseis Coccinellidae, 2 spesies
Syrphidae dan masing 1 spesies dari Chamaemyiidae,
Mantidae, dan Staphylinidae.  Parasitoid yang ditemukan
ialah 2 spesies Aphidiidae (Diaretiella rapae dan
Aphidius sp.) dan 1 spesies Aphelinidae (Aphelinus sp.).
Kelimpahan serangga predator tertinggi ditemukan di
Soak (42,61 larva dan imago) dan parasitoid tertinggi
ditemukan di Talang Buruk (25,99 imago).
Keanekaragaman spesies serangga predator tertinggi
ditemukan di Soak (15 spesies dan  H’= 0,94) dan
parasitoid tertinggi ditemukan di Talang Buruk (2 species
and H’ = 0,27).  Kelimpahan dan keanegaraman spesies
predator dan parasitoid lebih tinggi pada musim kemarau
dibandingkan musim hujan. Jadi, kelimpahan dan
keanekaragaman spesies lebih tinggi di dataran rendah
dibandingkan dataran tinggi di Sumatera Selatan,
sedangkan musim juga mempengaruhi kelimpahan dan
keanekaragaman spesies predator dan parastoid
tersebut.
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